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 Tujuan penelitian adalah membandingkan kondisi fisiologis, denyut nadi, 
frekuensi nafas, dan suhu rektal pada anak kambing lokal pra-sapih berdasarkan 
tipe kelahiran tunggal dan kembar. Penelitian dilaksanakan pada bulan Maret 
sampai dengan April 2016. Pemeliharaan anak kambing dilakukan selama 8 
minggu di kandang kambing Laboratorium Produksi Ternak Potong dan Perah, 
Fakultas Peternakan dan Pertanian, Universitas Diponegoro, Semarang.  
 Materi yang digunakan pada penelitian ini adalah 13 ekor anak kambing 
umur 1 minggu yang dipelihara dengan 9 ekor induk. Anak kambing 
dikelompokkan berdasarkan tipe kelahiran, yaitu kelahiran kembar dua sebanyak 
8 ekor bersama 4 ekor induk dan kelahiran tunggal sebanyak 5 ekor dipelihara 
bersama dengan 5 ekor induk. Kandang yang digunakan adalah tipe kandang 
panggung. Peralatan yang digunakan antara lain stetoscope, stopwatch/ timer dan 
thermometer digital. Pengambilan data fisiologis (denyut nadi, fekuensi nafas dan 
suhu rektal) anak kambing dilakukan pada jam 06.00;12.00;18.00 dan 00.00 sekali 
seminggu. Data yang terkumpul selanjutkan diolah secara statistik menggunakan 
uji t (t-test) dengan program IBM SPSS versi 20. 
 Hasil penelitian menunjukkan tidak terdapat perbedaan denyut nadi dan 
suhu rektal anak kambing kelahiran tunggal dan kembar (P>0,05). Rataan denyut 
nadi anak kambing kelahiran tunggal jam 06.00 (122 kali/menit), jam 12.00 (122 
kali/menit), jam 18.00 (120 kali/menit) dan jam 00.00 (124 kali/menit), rataan 
denyut nadi anak kambing kelahiran kembar jam 06.00 (114 kali/menit), jam 
12.00 (121 kali/menit), jam 18.00 (119 kali/menit) dan jam 00.0 (116 kali/menit). 





C), jam 18.00 (39,35 
o
C), dan jam 00.00 (39,07 
o
C), rataan suhu 
rektal anak kambing kelahiran kembar jam 06.00 (38,81 
o
C), jam 12.00 (39,11 
o
C), jam 18.00 (39,18 
o
C) dan jam 00.00 (39,08 
o
C). Pada frekuensi nafas di jam 
06.00 terdapat perbedaan (P<0,05) antar tipe kelahiran. Anak kambing kelahiran 
tunggal memiliki frekuensi nafas lebih tinggi (37 kali/ menit) dibandingkan 
dengan anak kambing kelahiran kembar (30 kali/menit). Frekuensi nafas anak 
kambing kelahiran tunggal dan kembar jam 12.00;18.00;00.00 tidak berbeda nyata 
(P>0,05), rataan frekuensi nafas anak kambing kelahiran tunggal jam 12.00 (42 
kali/menit), jam 18.00 (39 kali/menit), dan jam 00.00 (37 kali/menit), rataan 
frekuensi nafas anak kambing kelahiran kembar jam 12.00 (40 kali/menit), jam 
18.00 (34 kali/menit), dan jam 00.00 (33 kali/menit).  
 Simpulan penelitian ini adalah bahwa tidak terdapat perbedaan antara 
denyut nadi dan suhu rektal, namum terdapat perbedaan pada frekuensi nafas di 





Kambing lokal merupakan salah satu jenis kambing dengan populasi yang 
cukup tinggi dan tersebar luas di wilayah Indonesia. Produktivitas kambing lokal 
dipengaruhi oleh tipe kelahiran tunggal dan kembar. Perbedaan produktivitas 
kambing menyebabkan  kebutuhan hidup pokok anak kambing kelahiran tunggal 
dan kembar berbeda, sehingga berpengaruh terhadap asupan nutrisi ternak. 
Asupan nutrisi ternak erat kaitanya dengan laju metabolisme tubuh yang 
kemudian mempengaruhi panas tubuh. Kondisi fisiologis anak kambing meliputi 
denyut nadi, frekuensi nafas dan suhu tubuh. Fisiologis anak kambing (denyut 
nadi, frekuensi nafas, dan suhu rektal) kelahiran tunggal dan kembar belum 
banyak dikaji mendalam, sehingga dilakukanlah penelitian ini untuk mengetahui 
perbandingan kondisi fisiologis anak kambing lokal pra sapih kelahiran tunggal 
dan kembar. 
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